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Abstrak — Proses distribusi dan pemesanan LPG di tingkat
pangkalan, khususnya di pangkalan LPG Yetna, masih
bergantung pada sistem manual. Situasi ini membatasi akses
pelanggan, mengurangi efisiensi operasional, dan
meningkatkan risiko kesalahan pencatatan serta kehilangan
data. Studi ini bertujuan untuk mengembangkan aplikasi
pemesanan LPG berbasis web guna mengoptimalkan efisiensi
dan aksesibilitas proses pemesanan dan manajemen stok LPG.
Sistem ini dikembangkan menggunakan metodologi Rapid
Application Development (RAD), yang melibatkan tahap-tahap
iteratif dan partisipasi aktif pengguna. Evaluasi dilakukan
melalui Black Box Testing untuk fungsionalitas dan System
Usability Scale (SUS) untuk penilaian kegunaan. Hasilnya
menunjukkan bahwa semua fitur aplikasi beroperasi sesuai
spesifikasi, berhasil mengotomatiskan proses pemesanan dan
manajemen stok secara real-time, serta menyediakan
antarmuka yang ramah pengguna untuk pelanggan dan admin.
Aplikasi ini mencapai skor SUS rata-rata 76, menempatkannya
dalam kategori Baik hingga Sangat Baik. Aplikasi ini telah
terbukti efektif dalam meningkatkan efisiensi operasional dan
kepuasan pengguna, dan memiliki potensi untuk menjadi solusi
digital yang dapat direplikasi untuk jaringan distribusi LPG
tingkat dasar.

Kata kunci — Pemesanan LPG, Aplikasi Web, RAD, Blackbox
testing, Skala Kegunaan Sistem

I. PENDAHULUAN

Liquefied Petroleum Gas (LPG) adalah sumber energi
utama yang banyak digunakan di sektor rumah tangga dan
industri di Indonesia. Signifikansinya terus meningkat seiring
dengan pertumbuhan populasi dan ekspansi kegiatan
ekonomi nasional. Menurut data dari Kementerian Energi
dan Sumber Daya Mineral (ESDM), konsumsi LPG di
Indonesia mencapai 8,7 juta ton pada tahun 2023, yang
merupakan peningkatan sebesar 1,73% dibandingkan tahun
2022 dan mencatat rekor tertinggi dalam dekade terakhir.
Tren ini menekankan urgensi manajemen distribusi yang
efisien untuk mendukung ketahanan energi nasional Sebagai
tanggapan, pemerintah, melalui Kementerian ESDM dan
Pertamina, terus mempromosikan digitalisasi distribusi LPG
3-kg, termasuk peluncuran aplikasi Pangkalan Pertamina
MerchantApps, yang memastikan pencatatan transaksi secara
real-time di semua basis distribusi resmi. Transformasi
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digital ini bertujuan untuk menjamin alokasi yang tepat dari
subsidi LPG. sambil juga meningkatkan transparansi
distribusi dan meminimalkan potensi penyalahgunaan [1].

Namun demikian, pada tingkat operasional, proses
distribusi dan pemesanan di banyak basis LPG masih
sebagian besar manual. Sebuah studi kasus di Basis LPG
Yetna menggambarkan tantangan-tantangan ini. Sistem
konvensional menyebabkan beberapa masalah, termasuk
akses pelanggan yang terbatas, efisiensi operasional yang
rendah, risiko kesalahan pencatatan, dan keterlambatan
dalam pelaporan stok. Pelanggan menghadapi kendala akses
karena pesanan harus dilakukan secara langsung atau melalui
telepon, sementara admin kesulitan memantau tingkat stok
secara real-time. Kondisi-kondisi ini mengakibatkan
keterlambatan layanan, ketidaksesuaian antara data
permintaan dan ketersediaan stok, serta menurunnya
kepuasan pelanggan.

Meskipun studi-studi sebelumnya telah mengusulkan
solusi digital berbasis aplikasi web atau mobile untuk
meningkatkan efisiensi distribusi LPG seperti sistem
penjualan berbasis web dengan verifikasi E-KTP untuk
pelacakan stok secara real-time di badan usaha milik desa dan
sistem informasi distribusi LPG bersubsidi terintegrasi
dengan aplikasi mobile dan kode QR untuk memastikan
distribusi yang tepat sasaran [2]. kebanyakan dari studi-studi
ini telah menggunakan metode pengembangan tradisional
seperti Waterfall. Metode tersebut kurang adaptif terhadap
perubahan kebutuhan pengguna dan suboptimal dalam
mempercepat siklus pengembangan aplikasi.
Studi ini menawarkan kebaruan dengan mengembangkan
aplikasi pemesanan LPG Dberbasis web menggunakan
metodologi Rapid Application Development (RAD), yang
menekankan iterasi cepat, prototyping, dan keterlibatan aktif
pengguna sepanjang proses pengembangan. Berbeda dari
penelitian  sebelumnya, sistem ini mengintegrasikan
notifikasi stok waktu nyata, validasi transaksi otomatis
berdasarkan mesin aturan, dan dashboard pemantauan
kinerja. Studi ini juga mengidentifikasi tantangan pengguna,
di mana administrator menghadapi masalah input manual dan
duplikasi data, sementara pelanggan menghadapi proses
pemesanan konvensional tanpa riwayat dan ketidakefisienan.



Sebuah uji statistik sederhana juga dilakukan untuk
mengukur korelasi antara skor System Usability Scale (SUS)
dan tingkat penggunaan aplikasi [3].

Secara metodologis, penelitian ini tidak hanya
mengadopsi tahap RAD terstruktur dari perencanaan
kebutuhan, desain pengguna, dan konstruksi cepat, hingga
cutover dan umpan balik, tetapi juga memperkuat validasi
sistem melalui triangulasi data (wawancara, observasi,
survei) dan benchmarking dengan aplikasi distribusi LPG
digital yang diterapkan secara nasional [4]. Konteks
penelitian diperluas dengan membahas potensi replikasi
sistem pada tingkat jaringan distribusi kabupaten/kota dan
relevansinya dalam mendukung kebijakan nasional terkait
digitalisasi dan pengumpulan data subsidi LPG 3-kg.
Oleh karena itu, tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk
merancang dan mengembangkan aplikasi pemesanan LPG
berbasis web yang adaptif, efisien, dan ramah pengguna, serta
menganalisis dampaknya terhadap peningkatan -efisiensi
operasional dan kepuasan pelanggan di pangkalan LPG
Yetna. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi signifikan dalam mendukung transformasi digital
distribusi LPG di Indonesia dan menjadi solusi model yang
dapat diadopsi lebih luas dalam jaringan distribusi energi
nasional.

II. KAJIAN TEORI

A. Pemesanan

Pemesanan adalah suatu proses di mana individu atau
organisasi mengajukan permintaan untuk memperoleh
barang, jasa, atau fasilitas tertentu. Konsep pemesanan ini
secara teori berawal pada bidang manajemen operasi dan
sistem informasi, khususnya dalam pengelolaan rantai pasok
(supply chain management). Dari teori dasar ini, kemudian
dikembangkan ke ranah sistem informasi manajemen yang
mengintegrasikan proses pemesanan ke dalam sistem
otomatis agar dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi
pengelolaan permintaan pelanggan. Hal ini menjadikan
pemesanan tidak hanya sebagai proses manual, tetapi juga
sebagai bagian dari sistem bisnis yang terkomputerisasi [5].

B. LPG

LPG merupakan campuran hidrokarbon cair yang
diperoleh melalui proses penyulingan gas alam maupun
minyak bumi [30]. Secara teoritis, pemahaman tentang LPG
berawal pada ilmu kimia dan teknik kimia, khususnya dalam
studi hidrokarbon dan proses pengolahan minyak serta gas.
Teori ini kemudian berkembang ke bidang teknik energi dan
sistem distribusi bahan bakar, yang mengkaji aspek efisiensi,
keamanan, serta aplikasi LPG sebagai sumber energi
alternatif. Pengembangan teknologi penyimpanan dan
pengangkutan LPG juga didasarkan pada prinsip-prinsip
fisika tekanan dan termodinamika yang memungkinkan LPG
tetap dalam fase cair pada kondisi tertentu [6].

C. Rancangan Bangun

Rancang bangun merupakan proses merencanakan,
mendesain, dan membangun suatu sistem atau produk, mulai
dari tahap perancangan hingga penyelesaian. Secara teoritis,
rancang bangun berawal dari ilmu rekayasa dan manajemen
proyek yang membahas bagaimana merancang dan

membangun sesuatu secara sistematis dan efisien. Teori ini
kemudian berkembang menjadi metodologi rekayasa sistem
dan desain produk yang tidak hanya memperhatikan aspek
teknis, tetapi juga fungsional, estetika, dan ekonomi.
Pendekatan ini memungkinkan pengembangan sistem atau
produk yang sesuai dengan spesifikasi teknis sekaligus
kebutuhan pengguna, sehingga hasil rancangan dapat
diterapkan dengan efektif [7].

D. Unified Modeling Language (UML)

Unified Modeling Language (UML) merupakan suatu
bahasa pemodelan visual standar yang digunakan secara
luas dalam rekayasa perangkat lunak untuk menganalisis,
merancang, serta mendokumentasikan struktur dan perilaku
sistem perangkat lunak. UML dikembangkan dari integrasi
beberapa metode pemodelan seperti Booch, OMT (Object
Modeling Technique), dan OOSE (Object-Oriented
Software Engineering), yang kemudian distandardisasi oleh
Object Management Group (OMG). Bahasa pemodelan ini
dapat digunakan sebagai dasar untuk pengembangan sistem
berbasis objek, dan berpotensi dikembangkan lebih lanjut ke
arah pengembangan sistem berbasis layanan atau arsitektur
mikroservis [8].

Sebagai suatu sistem representasi visual, UML terdiri atas
berbagai jenis diagram yang masing-masing memiliki fungsi
spesifik dalam menggambarkan aspek tertentu dari sistem.
Diagram-diagram ini meliputi Use Case Diagram, Activity
Diagram, dan Entity Relationship Diagram (ERD). Setiap
diagram tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu visualisasi,
namun juga sebagai media komunikasi antara pengembang
dan pemangku kepentingan [8].

E. Blackbox Testing

Metode blackbox umumnya digunakan pada tahap system
testing dan acceptance testing, di mana fokus pengujian
adalah pada validasi fungsi akhir dari sistem. Selain itu,
metode ini juga diterapkan dalam pengujian antarmuka
pengguna (Ul testing), pengujian integrasi layanan web, serta
pengujian perangkat lunak berbasis cloud, di mana penguji
tidak memiliki akses terhadap logika internal aplikasi.
Keunggulan utama metode ini adalah kemampuannya dalam
merepresentasikan ~ sudut  pandang  pengguna  dan
mengidentifikasi kegagalan sistem secara fungsional tanpa
bias terhadap struktur program [9].

Total pengujian berhasil

Presentase valid = x 100% [10]

Total skenario pengujian

F. System Usabillity Scale (SUS)

System Usability Scale (SUS) merupakan sebuah alat
ukur yang dirancang untuk mengevaluasi tingkat
kebergunaan (usability) suatu sistem atau aplikasi
berdasarkan persepsi pengguna akhir. Konsep ini pertama
kali diperkenalkan oleh John Brooke pada tahun 1986
sebagai respons terhadap kebutuhan akan metode evaluasi
usability yang praktis, cepat, dan efisien. Menurut Nielsen
pada tahun 2012, jumlah minimal responden yang
direkomendasikan untuk pengujian SUS adalah sekitar 20
orang agar hasil evaluasi dapat dianggap optimal untuk
mendapatkan hasil yang representatif dan memberikan
gambaran yang akurat mengenai usability sistem[11].



SUS dirancang dalam bentuk kuesioner yang terdiri atas
sepuluh pernyataan, masing-masing diberi penilaian oleh
pengguna pada skala Likert 1 hingga 5, di mana angka 1
menunjukkan sangat tidak setuju dan angka 5 menunjukkan
sangat setuju [11].Pernyataan dalam kuesioner disusun secara
selang-seling antara pernyataan positif (ganjil) dan negatif
(genap), sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 2.3 berikut:

TABLE 2.1
(DAFTAR PERNTAYAAN SUS [11].)
No Perntayaan SUS
1 Saya pikir saya akan sering menggunakan websife ini.
2 Saya merasa website ini terlalu kompleks untuk digunakan.

Saya pikir saya membutuhkan bantuan teknis untuk dapat

3 . |
menggunakan website ini.

4 Saya merasa fungsi-fungsi dalam website ini terintegrasi
dengan baik.

5 Saya merasa terdapat terlalu banyak ketidakkonsistenan
dalam website ini.

6 Saya membayangkan sebagian besar orang dapat
mempelajari cara menggunakan website ini dengan cepat.

7 Saya merasa penggunaan website ini cukup membebani

secara kognitif.

8  Saya merasa mudah untuk menggunakan website ini.

Saya merasa sangat percaya diri saat menggunakan website
ini.

Saya perlu mempelajari banyak hal sebelum dapat

10
menggunakan website ini.

Komponen sistem penilaian SUS mencakup skala
jawaban dari setiap partisipan, sebagaimana dijelaskan dalam
Tabel 2.2. Jawaban dikonversi menjadi skor numerik dari 1
hingga 5, yang selanjutnya dihitung melalui prosedur standar.

Algoritma perhitungan skor SUS terdiri atas beberapa
langkah. Pertama, untuk pernyataan bernomor ganyjil
(positif), skor dihitung dengan mengurangkan nilai 1 dari
jawaban partisipan. Kedua, untuk pernyataan genap (negatif),
skor dihitung dengan mengurangkan jawaban dari 5. Ketiga,
jumlah semua skor tersebut dikalikan dengan 2,5 untuk
mendapatkan skor akhir. Keempat, skor dari seluruh
partisipan dirata-ratakan untuk memperoleh skor wusability
sistem secara umum [29]. Interpretasi terhadap skor akhir
mengacu pada standar normatif sebagaimana ditampilkan

dalam Tabel 2.3.
TABLE 2.2
(JAWABAN PERNYATAAN SUS [11].)

Jawaban Skor Hasil

STS (Sangat Tidak Setuju) 1

TS (Tidak Setuju) 2
N (Netral) 3
S (Setuju) 4

SS (Sangat Setuju) 5

SUS telah terbukti valid dan reliabel, bahkan dengan
jumlah partisipan yang terbatas, menjadikannya metode yang
efisien dalam berbagai konteks evaluasi sistem. Keunggulan
utama metode ini antara lain, yaitu mudah digunakan tanpa
memerlukan perhitungan rumit, tersedia secara bebas, dan
menghasilkan data kuantitatif yang dapat diinterpretasikan
secara praktis. Selain itu, SUS sangat cocok digunakan dalam
pengujian sistem informasi, aplikasi berbasis web dan mobile,
serta dalam proses pengembangan sistem yang mengadopsi
prinsip iteratif berbasis masukan pengguna akhir [11].

Kuesioner SUS banyak digunakan dalam berbagai proyek
penelitian karena fokusnya pada sudut pandang pengguna
akhir, sehingga hasil yang diperoleh lebih mencerminkan
kondisi nyata . Beberapa kelebihan dari System Usability
Scale (SUS) antara lain :

1. Mudah digunakan dengan skor yang berkisar antara
0 hingga 100, sehingga tidak memerlukan perhitungan yang
kompleks.

2. Dapat diakses secara gratis tanpa biaya.

3. Terbukti valid dan dapat dipercaya, bahkan ketika
digunakan dengan jumlah sampel yang kecil.

Kuesioner System Usability Scale (SUS) berisi sepuluh
pernyataan yang harus dinilai oleh para partisipan
menggunakan skala dari 1 sampai 5. Penilaian ini didasarkan
pada tingkat kesetujuan mereka terhadap setiap pernyataan,
di mana nilai 5 menunjukkan sangat setuju dan nilai 1
menunjukkan sangat tidak setuju. selanjut nya menghitung
skor SUS yang telah dikumpulkan [12].menurut sauro pada
tahun 2011 aturan yang digunakan untuk menghitung skor
SUS sebagai berikut :

l. Untuk pernyataan dengan nomor ganjil (1, 3, 5, 7,
9), skor dihitung dengan mengurangi nilai jawaban oleh 1.
2. Untuk pernyataan dengan nomor genap (2, 4, 6, 8,
10), skor dihitung dengan mengurangi 5 dengan nilai
jawaban.

3. Hasil dari setiap pernyataan kemudian dijumlahkan

dan dikalikan dengan 2,5 untuk mendapatkan skor akhir SUS

yang berkisar antara 0 hingga 100.
TABEL 2.4
(SKOR SUS [13].)

Rata-Rata  Skor  Kiriteria
>81 A Excellent
68-81 B Good

68 C Fair/OK
51-67 D Poor

<51 F Worst

Tabel 2.4 menjelaskan Skor SUS yang diperoleh
menunjukkan tingkat kemudahan penggunaan sistem
berdasarkan persepsi pengguna. Nilai di atas 70
umumnya dianggap dapat diterima (acceptable),



sedangkan nilai diatas 85 menunjukkan sistem memiliki
usability yang sangat baik. Skor di bawah 50
mengindikasikan bahwa sistem mengalami masalah

serius dalam kemudahan penggunaan dan perlu

dilakukan perbaikan signifikan [13].

III. METODE

Studi ini menggunakan pendekatan Rapid Application
Development (RAD) untuk merancang dan mengembangkan
aplikasi pemesanan LPG berbasis web di pangkalan LPG
Yetna. Metode RAD dipilih karena kemampuannya untuk
mempercepat siklus pengembangan perangkat lunak melalui
iterasi cepat, prototyping, dan keterlibatan aktif pengguna
sepanjang proses desain. Desain penelitian ini dikategorikan
sebagai penelitian pengembangan, yang bertujuan untuk
menghasilkan solusi teknologi guna meningkatkan efisiensi
proses pemesanan dan manajemen stok LPG di tingkat
pengkalan.

Tahap awal melibatkan pengumpulan data melalui
wawancara mendalam dan observasi langsung terhadap
kegiatan operasional di Basis LPG Yetna. Subjek penelitian
terdiri dari pemilik pangkalan, operator, dan pelanggan tetap,
masing-masing berkontribusi sebagai responden dalam
proses validasi kebutuhan sistem. Data kualitatif yang
diperoleh digunakan untuk merumuskan spesifikasi
persyaratan fungsional dan non-fungsional sistem serta untuk
mengidentifikasi isu-isu kunci dalam proses distribusi.
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GAMBAR 1.

(METODE RAPID APPLICATION DEVELOPMENT (RAD))

Proses pengembangan aplikasi mengacu pada empat fase
utama dari model RAD, seperti yang divisualisasikan dalam
Gambar 1. Fase pertama, perencanaan kebutuhan, mencakup
identifikasi kebutuhan pengguna melalui diskusi terstruktur.
Fase kedua, desain pengguna, melibatkan perancangan
antarmuka sistem menggunakan wireframe dan diagram
UML (Use Case, Activity Diagram, dan ERD), disertai
dengan pengujian prototype iteratif untuk mendapatkan
umpan balik pengguna. Fase ketiga, konstruksi, terdiri dari
pengkodean aplikasi menggunakan kerangka kerja Laravel
dengan basis data MySQL. Pengembangan dilakukan secara
bertahap, dimulai dari fitur inti seperti manajemen stok,
pemesanan, dan sistem autentikasi. Fase keempat, cutover,
mencakup pengujian sistem menggunakan Black Box Testing
dan evaluasi kegunaan dengan instrumen System Usability
Scale (SUS).

Untuk mendukung validitas sistem, penelitian ini
mengintegrasikan triangulasi data melalui wawancara,
observasi, dan survei. Analisis kuantitatif dilakukan pada
kinerja sistem berdasarkan indikator seperti waktu
pemrosesan transaksi, tingkat keberhasilan input data, dan

skor SUS sebagai ukuran kepuasan pengguna. Data
kuantitatif dianalisis secara deskriptif dan disajikan dalam
bentuk grafik dan tabel perbandingan sebelum dan setelah
implementasi  sistem. Hasil tes digunakan untuk
mengevaluasi efektivitas metode RAD dan potensi replikasi
aplikasi pada skala yang lebih luas dalam distribusi LPG.

IV.HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menghasilkan aplikasi pemesanan LPG
berbasis web yang dikembangkan menggunakan metode
Rapid Application Development (RAD). Hasilnya disajikan
secara sistematis, mulai dari analisis kebutuhan, desain
sistem, implementasi, dan pengujian, beserta diskusi
mengenai signifikansi hasil ini untuk meningkatkan efisiensi
operasional dan kepuasan pengguna di Basis LPG Yetna.

Requirement Planning

Fase perencanaan kebutuhan mengungkapkan bahwa
pencatatan data LPG, alur pemesanan, dan proses distribusi
masih dilakukan secara manual, yang mengakibatkan
pekerjaan ganda, risiko kehilangan data, dan keterlambatan
informasi. Tabel 1 merangkum temuan utama dari
wawancara, yang menjadi dasar untuk merumuskan

persyaratan sistem secara sistematis.
TABEL 1.
(PENGELOMPOKAN POLA MASALAH)

Kategori Description

Pencatatan  Data Pencatatan manual, risiko kehilangan data,
LPG rekapitulasi yang tertunda

Alur Pemesanan Pemesanan konvensional, tidak efisien, tidak ada

riwayat pesanan

Masalah Distribusi Dokumentasi manual, rentan terhadap kesalahan,

tidak akurat

Masalah peran pengguna juga diidentifikasi dalam dua
kelompok utama, admin dan pelanggan. Tabel 2
menunjukkan tantangan utama yang dihadapi oleh masing-
masing peran, seperti proses input manual yang rentan
kesalahan untuk admin dan kurangnya riwayat pesanan untuk
pelanggan.

TABLE 2.
(PENGELOMPOKAN MASALAH PENGGUNA)
Pengguna Tugas Masalah
Admin Masuk, kelola produk,  nput manual, duplikasi data,
transaksi, dan informasi dan tidak ada sistem
situs web terpusat
Pelanggan Pendaftaran, login, dan Pemesanan konvensional,
pemesanan produk tanpa riwayat, dan tidak
efisien
User Design

Desain sistem dibagi menjadi dua peran utama: admin dan
pelanggan. Gambar 2 menunjukkan desain sistem admin,
menekankan proses login, dashboard, manajemen produk,
transaksi, dan pengaturan situs web. Sementara itu, Gambar
3 menyajikan desain sistem pelanggan, yang berfokus pada
navigasi yang mudah, manajemen akun, daftar produk, dan
riwayat transaksi.
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(ENTITYRELATIONSHIP DIAGRAM (ERD)).

Untuk mendukung struktur data dan hubungan antar
entitas, EntityRelationship Diagram (ERD) pada Gambar 4
digunakan sebagai referensi untuk manajemen terintegrasi
pengguna, produk, transaksi, dan hak akses.
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GAMBAR 4.
(ENTITYRELATIONSHIP DIAGRAM (ERD))
Contruction

Pengembangan frontend menghasilkan antarmuka yang
ramah pengguna, termasuk layar pendaftaran dan /Jogin
pelanggan, fitur manajemen akun, daftar transaksi, dan
formulir pesanan. Di sisi admin, fitur-fitur seperti login,

manajemen produk, dan manajemen transaksi telah
diintegrasikan.
Arsitektur  backend  dikembangkan  menggunakan

pendekatan RESTful API untuk memastikan modularitas dan
skalabilitas sistem. Endpoint dikelompokkan berdasarkan
fungsionalitas utama, seperti otentikasi, manajemen produk,
dan transaksi, yang memungkinkan integrasi sistem yang
efisien dan terstruktur.

Sistem ini berhasil diterapkan pada domain online publik,
yang dapat diakses oleh berbagai pengguna, dengan
antarmuka utama ditunjukkan pada Gambar 5. Implementasi
SSL/TLS memastikan keamanan data pengguna melalui
komunikasi terenkripsi.

Nikmati pelayanan LPG yang
super cepat, aman, dan
nyaman bersama kami.

GAMBAR 5.
(TAMPILAN ANTARMUKA SISTEM)

Cutover
Pengujian dilakukan menggunakan metode Black Box
Testing pada semua fitur utama. Tabel 5 menyajikan hasil
pengujian untuk halaman landing, di mana semua skenario
pengujian berhasil dijalankan sesuai harapan.
TABEL 5.
(TASK BLACKBOX TESTING).
ID Skenario Uji
T1 Buka halaman landing, navigasikan menu (Tentang Kami,
Hubungi Kami), dan tombol Mulai dengan auto-scroll.
T2  Akses halaman formulir, pilih produk (LPG 3KG, Bright Gas
SKG), masukkan jumlah, hitung otomatis total harga, kelola
alamat pengiriman, dan simpan data.

T3 Akses halaman pendaftaran, daftar melalui Google/email, validasi
kolom kosong, format email, konfirmasi kata sandi, dan navigasi
ke halaman login.

T4  Akses halaman login, autentikasi melalui Google/email-kata
sandi, validasi input kosong, format email, verifikasi akun, dan
reset kata sandi.

T5  Tampilkan daftar produk dan fungsi pencarian berdasarkan nama
produk.

T6 Tampilkan daftar transaksi dan fungsi pencarian berdasarkan
nama penerima.

T7  Akses mengelola halaman produk, mencari produk, dan operasi
CRUD (menambah, mengedit, menghapus, mengubah status)
dengan konfirmasi penghapusan.

T8 Akses halaman pengelolaan transaksi, cari transaksi, dan operasi
tambah dan hapus dengan konfirmasi hapus.

T9  Akses halaman tambah produk, validasi kolom yang diperlukan,
format numerik, dan unggah gambar, serta navigasi kembali.

T10 Akses halaman tambah transaksi, validasi field, pilih status
transaksi, opsi pengiriman, validasi stok, hitung otomatis total
harga, dan navigasi kembali.

Semua fitur yang diuji, mulai dari pendaftaran, login, dan
pemesanan, hingga manajemen produk dan transaksi,
menunjukkan hasil yang konsisten sesuai spesifikasi,
menunjukkan bahwa sistem memenuhi kriteria keandalan
dan ketahanan.

Evaluasi kegunaan sistem dilakukan menggunakan
instrumen System Usability Scale (SUS), yang terdiri dari 10
pernyataan positif dan negatif berpasangan, dijawab pada
skala Likert 5 poin. Hasil kuesioner ditunjukkan dalam Tabel
6, termasuk skor individu untuk setiap pernyataan (Q1-Q10),
skor mentah, dan skor akhir yang dihitung dengan
menyesuaikan arah pernyataan, menjumlahkan skor, dan
mengalikan dengan empat untuk mendapatkan nilai dalam
rentang 0-100. Misalnya, responden R3 mencapai skor
sempurna 100, sementara R19 dan R22 mencatat skor
terendah, masing-masing 47,5 dan 50.



TABLE 6.
(HASIL PENGUJIAN PERTANYAAN SUS).

Responden Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10

Raw Final
Score Score

R 5 25 2 52525 2 35 815

R2 4 2 41 41 4 2 4 4 30 75

R3 51515 1515 1 40 100

R4 4 2 4 2 41 5 2 4 2 32 80

RS 52 42 42 435 2 31 75

R6 4 2 5 1 43 5 3 4 3 30 75

R7 4 3 4 2 51 4 2 5 2 32 80

R8 523331435 1 30 75

RO 51435352 2 1 31 775

R10 51 42 43 52 3 2 31 715

RIl 5 2 513 3 5 2 4 2 32 80

R12 5142 42 5 3 3 3 30 75

R13 4 2 5 2 43 515 1 34 8

R14 4 2 41 5 2 4 3 4 2 31 715

R15 525351 4 2 4 2 33 825

R16 3151 43 4 2 5 1 33 825

R17 5251 41 4 2 4 3 33 825

R18 4 1 4 3 3 15 2 4 1 32 80

R19 2 2 4 4 45 55 5 5 19 475

R20 225 5 5 5 5 3 4 4 22 55

R21 4 2 3 3 5 2 4 2 4 2 29 725

R22 2 3 55 45 43 4 3 20 50

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sistem memenuhi
kriteria fungsionalitas dan kegunaan, dengan skor SUS rata-
rata 76, yang menandakan penerimaan pengguna dalam
kategori "baik" hingga 'sangat baik". Temuan ini
menunjukkan bahwa pendekatan pengembangan sistem
menggunakan metode RAD dapat menghasilkan solusi
teknologi yang responsif terhadap kebutuhan pengguna di
Basis LPG Yetna. Kinerja sistem juga menunjukkan potensi
signifikan untuk meningkatkan efisiensi distribusi dan
manajemen informasi.

V.KESIMPULAN

pengembangan aplikasi pemesanan LPG berbasis web di
pangkalan LPG Yetna menggunakan metode Rapid
Application Development (RAD), dapat disimpulkan bahwa

penerapan iteratif RAD secara efektif mempercepat proses
desain, pengujian, dan penyempurnaan, menghasilkan
aplikasi yang adaptif terhadap kebutuhan pengguna. Aplikasi
yang dikembangkan terbukti efektif dalam mengotomatiskan
proses pemesanan, manajemen stok, dan pencatatan transaksi
terintegrasi, dengan semua fitur utama beroperasi sesuai
spesifikasi yang dikonfirmasi oleh Black Box Testing.
Aplikasi ini juga mencapai skor rata-rata System Usability
Scale (SUS) sebesar 76 dari 22 responden, menunjukkan
bahwa aplikasi ini ramah pengguna dan diterima dengan baik
oleh pengguna. Secara keseluruhan, penerapan aplikasi ini
telah memberikan dampak signifikan dalam meningkatkan
efisiensi operasional, kecepatan layanan, akurasi pencatatan,
dan kepuasan pelanggan di pangkalan LPG. Oleh karena itu,
dapat direkomendasikan sebagai solusi digital yang relevan
untuk mendukung transformasi distribusi LPG di tingkat
pangkalan.
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